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ABSTRAK

Pengabdian yang dilakukan adalah pelatihan pengelolaan keuangan ponpes
dalam rangka peningkatan masyarakat mandiri di PA Ikhwaniyah Cinta Yatim dan
Dhuafa. Oleh karena itu pengabdian ini berfokus pada peningkatan kemampuan
pengelolaan keuangan ponpes melalui pelatihan pengelolaan keuangan. Selain itu,
kegiatan pengabdian ini juga memiliki tujuan untuk mendukung program
pemerintah melalui Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dalam perencanaan keuangan
ponpes.

Adapun sasaran pada pengabdian masyarakat ini adalah warga di ponpes
dalam rangka peningkatan masyarakat mandiri di PA Ikhwaniyah Cinta Yatim dan
Dhuafa. Program pengabdian ini dilaksanakan selama kurun waktu 3 hari. Metode
yang digunakan dalam pengabdian ini adalah pelatihan dan juga pendampingan
tentang pengelolaan keuangan ponpes.

Hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa warga ponpes sangat antusias
mengikuti pelatihan pengelolaan keuangan. Lebih lanjut, dengan dilaksanakannya
kegiatan pengabdian ini, masyarakat khususnya warga ponpes memiliki
kemampuan untuk mengelola keuangan rumah tangga sesuai dengan program
pemerintah. Selain itu, kegiatan ini juga mampu memberikan dukungan agar
ponpes terhundar dari pihak pihak yang tidak di inginkan. Untuk kegiatan
pengabdian selanjutnya diharapkan mampu memberikan pelatihan yang
berkelanjutan yang memicu semangat warga ponpes untuk menghasilkan
pendapatan sendiri demi meningkatkan kesejahteraan kehidupan warga ponpes.

Kata Kunci : Pengelolaan Keuangan; Unit Usaha, Kapasitas, Pondok
Pesantren

PENDAHULUAN

Beberapa penelitian terkait pengembangan pesantren melalui pengelolaan
pendanaan, antara lain : (Azizah, 2014) dalam penelitiannya mengenai pengelolaan
unit usaha pada pesantren, mengatakan bahwa proses manajemen unit usaha
ekonomi di Pondok Pesantren serta pengembangannya memiliki dampak positif
untuk mencapai kesejahteraan bersama, yaitu ; a) terciptanya pola kader umat
(santri dan masyarakat) yang mandiri dalam bidang ekonomi, b) terbentuknya
pesantren yang mandiri dalam bidang ekonomi, c) menjadikan pesantren sebagai
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patner pemerintah, dan d) mampu mengangkat ekonomi umat (ekonomi masyarakat
sekitar pesantren maupun masyarakat secara luas). (Rifqi, 2014) dengan penelitian
tentang strategi pembiayaan mandiri pondok pesantren, mengatakan bahwa sumber
pembiayaan pesantren berasal dari antara lain : peserta didik, pemerintah,
sumbangan BMT-UGT, BMT Maslahah, dan usaha kreatif pesantren. Akan tetapi
usaha kreatif merupakan bentuk dari pembiayaan yang bersifat mandiri bagi
pondok pesantren, yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan terkait
ketidakpastian pendanaan yang diperoleh dari uang pembayaran santri atau peserta
didik.

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN

Upaya dalam meningkatkan independensitas pondok pesantren tersebut,
yaitu melalui pengembangan lembaga usaha mikro dalam lingkungan pondok
pesantren. Hal ini disebabkan, karena pondok pesantren tidak ingin bergantung
pada kucuran dana pemerintah, akan tetapi lebih menghidupkan potensi usaha
mikro keuangan yang dimiliki oleh pondok pesantren. Apabila lembaga keuangan
mikro ini dikembangkan, maka dapat menunjang terpenuhinya kebutuhan dalam
mengelola pondok pesantren, sekaligus dapat menghidupkan pula pedagang-
pedagang di sekitarnya.

Untuk dapat memenuhi kebutuhan tersebut, maka ada beberapa strategi
yang dilakukan oleh pondok pesantren tersebut. Strategi ini dilakukan dalam upaya
untuk meningkatkan pendapatan pondok pesantren, sehingga kebutuhan-kebutuhan
terhadap biaya-biaya rutin, seperti : biaya listrik, biaya air, biaya peralatan kantor
serta biaya penunjang kegiatan belajar mengajar bisa terpenuhi. Strategi dalam
meningkatkan pendapatan pondok pesantren, yaitu dengan mengembangkan unit-
unit usaha diantaranya toko serba ada, usaha di bidang pertanian dan tambak garam.

HASIL DAN PEMBAHASAN
| - Berdasarkan  uraian
yang telah dijelaskan diatas,
dapat terlihat bahwa setiap
pondok pesantren memiliki
tekad untuk terus
mengembangkan pondok
pesantrennya, tanpa
mengandalakan bantuan dari
pihak ketiga. Untuk itu, maka
kemudian diperlukan
penjelasan  lebih  konkrit,
mengenai bagaimana
pengelolaan keuangan unit
usaha pondok pesantren sebagai strategi pengembangan kapasitas pondok
pesantren.

Inilah yang mendasari kami membentuk team PKM didalam memberikan

Gambar 1. Foto Bersama Ponpes Pesantren
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informasi , petunjuk dan bimbingan serta motivasi sebagai bentuk pengejawantahan
dari Tri Dharma Perguruan Tinggi dengan tema “Pengelolaan Keuangan Ponpes
Dalam Rangka Peningkatan Masyarakat Mandiri”” di PA Ikhwaniyah Cinta Yatim
dan Dhuafa.

Metode Manajemen keuangan yang digunakan dalam pondok pesantren
serta Ada tiga faktor yang berperan dalam sistem penyelenggaraan Pondok
Pesantren yaitu, manajemen sebagai faktor upaya, organisasi sebagai factor Sarana,
dan administrasi sebagai faktor karsa. Ketiga faktor ini memberi arah dan
perpaduan dalam merumuskan, mengendalikan, penyelenggaraan, mengawasi serta
menilai pelaksanaan kebijakan kebijakan dalam usaha menyelenggarakan kegiatan
pendidikan yang sesuai dengan tujuan setiap Pondok Pesantren.Salah satu
komponen manajemen sebagai upaya dalam pondok pesantren adalah manajemen
keuangan. Manajemen keuangan pondok pesantren merupakan kegiatan yang
dilakukan guna mencapai tujuan pondok pesantren yang telah direncanakan dengan
mengembangkan dan mengelola sumber daya dan sumber dana serta potensi-
potensi yang dimiliki dalam sistem pondok pesantren secara efektif dan efisien.

Kegiatan ini dapat dimulai dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan
sampai dengan pengawasan. Dalam manajemen keuangan di sekolah tersebut
dimulai dengan perencanaan anggaran sampai dengan pengawasan dan
pertanggung jawaban keuangan.Manajemen keuangan pondok pesantren
merupakan salah satu substansi manajamen lembaga pendidikan yang akan turut
menentukan kelancaran kegiatan pondok pesantren. Seperti halnya yang terjadi
pada substansi manajemen pendidikan pada umumnya, kegiatan manajemen
keuangan pondok pesantren seyogyanya dilakukan melalui proses perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian, pengawasan atau pengendalian.
Beberapa kegiatan manajemen keuangan berupa kegiatan memperoleh dan
menetapkan  sumber-sumber pendanaan, pemanfaatan dana, pelaporan,
pemeriksaan dan pertanggung jawaban.

Pesantren atau Pondok | =
Pesantren adalah salah satu
pendidikan Islam di Indonesia.

Reformasi dan
rekonstruksi terhadap
pendidikan  Islam  beserta
lembaga-lembaganya
tampaknya  perlu  segera
dilakukan, terutama
mencermati ~ perkembangan
dunia global yang
mengharuskan setiap lembaga
pendidikan Islam untuk terus . :
berbenah diri kalau L Gambar 2. Foto Sebelum Melakukan PKM

tidak ingin
ditinggalkan oleh peminatnya. Sikap inklusif dari pendidikan Islam dalamkonteks
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ini sangat diperlukan. inklusivitas menjadi sangat penting mengingat bahwa
bagaimanapun, institusi pendidikan Islam tidak mungkin mengisolisasi diiri dari
dinamika yang terjadi diluar dirinya..Mulai pada paruh kedua dari abad 20,
beberapa pesantren mulai menambahkan mata pelajaran sekuler dengan kurikulum
mereka sebagai cara negosiasi Modernitas.Penambahan kurikulum diakui negara
telah mempengaruhi pesantren tradisional dalam beberapa cara. Hal ini
menyebabkan kontrol yang lebih besar oleh pemerintah nasional.

Sebagaimana diketahui Bank Indonesia bersama Kementerian Koordinator
Rabu, 5 November 2014, Gubernur Bank Indonesia, Agus D.W. Martowardojo dan
Menteri Agama, Lukman Hakim Saifuddin melakukan penandatanganan Nota
Kesepahaman mengenai Pengembangan Kemandirian Ekonomi Lembaga Pondok
Pesantren dan Peningkatan Layanan Non Tunai untuk Transaksi Keuangan di
Lingkungan Kementerian Agama, bertempat di Surabaya. Penandatanganan
kerjasama tersebut merupakan salah satu rangkaian acara Indonesia Sharia
Economic Festival (ISEF) yang berlangsung sejak tanggal 3 sampai dengan 9
November 2014 di Surabaya.

Sebelum kegiatan penandatanganan tersebut diselenggarakan acara
“Bincang Nasional Pemberdayaan Pesantren dalam Rangka Peningkatan
Kemandirian Ekonomi serta Mendorong Pengembangan Ekonomi dan Keuangan
Syariah” yang juga dihadiri oleh Gubernur Bank Indonesia, Menteri Agama, Ketua
Otoritas Jasa Keuangan, Gubernur Jawa Timur, tokoh agama, pengasuh pondok
pesantren, pejabat Kementerian Kebudayaan dan Pendidikan Dasar dan Menengah,
serta pejabat Kementerian Agama Pusat dan Propinsi se-Indonesia Pengasuh
Pondok Pesantren yang mengembangkan perekonomian mandiri.

Kerjasama yang dijalin kedua lembaga ini bertujuan untuk meningkatkan
kapabilitas dan keterampilan lembaga pondok pesantren melalui pemberian
bantuan teknis antara lain berupa pelatihan dan pendampingan kelembagaan,
pencatatan dan pengelolaan keuangan serta kemampuan kewirausahaan para santri,
dan meningkatkan akses keuangan pada lembaga pondok pesantren antara lain
melalui kegiatan edukasi. Selain itu kerjasama ini juga ditujukan untuk
meningkatkan penggunaan layanan non tunai untuk transaksi keuangan di
lingkungan Kementerian Agama melalui edukasi dan peran sebagai fasilitator
dalam pengembangan proses bisnis.

“Implementasi Nota Kesepahaman ini untuk pertama kalinya akan
dilakukan di wilayah Jawa Timur dengan pertimbangan potensi pondok pesantren
yang jumlahnya kurang lebih 6.000 lembaga serta sejalan dengan rencana
pemerintah untuk menjadikan Surabaya sebagai Pusat Pengembangan Ekonomi
Syariah Nasional. Selanjutnya gerakan awal di Jawa Timur ini diharapkan mampu
menginspirasi wilayah lain sehingga mengakselerasi inklusivitas keuangan di
masyarakat,” demikian disampaikan Agus D.W. Martowardojo di Surabaya.

Terdapat beberapa program yang akan didorong melalui kerjasama ini
antara lain program edukasi keuangan yang bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan para santri mengenai pengelolaan keuangan dan perbankan,
pengembangan wirausaha melalui inkubator kewirausahaan di lembaga pondok
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pesantren, dan pengembangan Layanan Keuangan Digital Bidang Perekonomian,
Kementerian Keuangan, Pemerintah Daerah serta Asosiasi Pemerintahan Provinsi
Seluruh Indonesia pada tanggal 14 Agustus 2014 telah mencanangkan dan
berkomitmen mendukung Gerakan Nasional Non Tunai (GNNT). Sejalan dengan
GNNT tersebut, Pemerintah telah melaksanakan program penyaluran bantuan
dalam bentuk Kartu Indonesia Sehat (KIS), Kartu Indonesia Pintar (KIP) dan Kartu
Keluarga Sejahtera (KKS) pada tanggal 3 November 2014 lalu melalui LKD.
Perluasan GNNT ini juga dilakukan untuk transaksi keuangan di lingkungan
instansi pemerintahan. Melalui gerakan ini masyarakat didorong untuk melakukan
transaksi non tunai yang diharapkan mampu mengatasi keterbatasan atau kendala
ketika dilakukan secara tunai.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dengan adanya kegiatan ini dan Kerjasama Bank Indonesia dan
Kementerian Agama juga dilator belakangi oleh jumlah penduduk muslim di
Indonesia yang besar. Seiring dengan hal tersebut keberadaan lembaga pendidikan
juga semakin meluas, dan jumlah santri juga mengalami peningkatan. Dengan
potensi yang cukup besar ini pemberian edukasi keuangan kepada para santri dapat
mendorong kemandirian ekonomi yang berdampak pada inklusivitas keuangan di
masyarakat yang semakin luas.
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